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ABSTRAK

Pura Mangkunegaran, sebagai warisan budaya Jawa dengan akulturasi kolonial, menampilkan
gaya Indische Empire melalui elemen seperti gable, tiang besi, dan ornamen Eropa. Revitalisasi
Taman Pracima, termasuk Restoran Pracimasana yang terinspirasi dari bangunan Pracimayasa,
bertujuan untuk memperkuat pariwisata berkelanjutan, namun kajian interior masih terbatas
sehingga penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk memahami bagaimana gaya arsitektur
kolonial tersebut direinterpretasikan dalam fungsi kontemporer. Penelitian ini mencakup
karakteristik gaya tersebut pada interior dan fasad restoran sebagai medium pelestarian budaya.
Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif deskriptif melibatkan
studi literatur, wawancara, observasi, dokumentas1 dan pengukuran fisik, dengan analisis reduksi
data dan penarikan kesimpulan. PlIasﬂ penehtlan menunlukkan bahwa Pracimasana menerapkan

| =1
sejumlah elemen utama Indische Empzre sepertfk“f)mgosm s1m|e"tr1s keberadaan portico berkolom

L_a- o

klasik, langit-langit tinggi, ceﬂfral'rooml.j{?fltlla‘l-fmaMerf dan terﬂs }1eing mengelilingi bangunan. Di
sisi lain, beberapa elemen m]enlgf‘ilaml pembartian] tepfltama pada pehcahayaan material dinding,
furnitur pendukung, dan I}',mna‘['cleln \I'a-{lskq,ﬁv ya‘t_\]rgl tlgl,’{k menglkptl sumbu formal. Secara
keseluruhan, penerapan gaya Mzsche 'Emp,‘tre d1[| Phhmmasa,n‘é l;er51fat reinterpretatif karena
menjaga esensi monumentahtas n:Q‘Bw f::lhas Ind{s lsam‘:)ll E;enry‘egualkannya dengan kebutuhan
operasional dan estetika restoranqnodexp dan menaﬁkugg Vlsmpelestarlan identitas budaya Pura

—

Mangkunegaran. " ;"’--

Kata kunci: /ndische Empire, Interior, Pracimasana, Pura Mangkunegaran

il

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



ABSTRACTS

The Mangkunegaran Palace, a Javanese cultural heritage site imbued with colonial
influences, showcases the style of the Indische Empire through elements such as gables, iron
pillars, and European ornamentation. The revitalization of Pracima Park, including the
Pracimasana restaurant inspired by the Pracimayasa building, aims to enhance sustainable
tourism. However, interior studies remain limited, making this research essential for
understanding how the colonial architectural style is reinterpreted in contemporary functions.
This research focuses on the characteristics of this style both inside and on the fagade of the
restaurant, which is considered a vehicle for cultural preservation. The methodology employed is
a descriptive and qualitative case study, combfi;fiz'ng literature review, interviews, observations,
documentation, and physical n&w&‘urei’rients,." ith 'f’dd'tmalyszs and the formulation of
conclusions. The results show tftavt Pra011masar1aj"'3‘ficf?porfltes sever(rzl key elements of the Indische
Empire, such as symmetrlcaJ co%hposmoit -‘th’e _,pd?ésevce of c.lhsl_ ical columned porticoes, high
ceilings, a central room, mrbi‘le ﬂ‘oqzc,{' andfa— ertcjlrce FG‘J{u’romgﬁl’ng- the building. Furthermore,
several elements have undel'rrgoigi adjusﬁmen%s‘_-mc”’l(p.dmg the li tmg wall materials, furniture,

|

and landscaping, which no la‘nger followt$ the maz |axzs] Overall, ﬁ’ie application of the Indische

.-_.,._.

Empire style at Pracimasana ' z& a remterpretatl@n, ds z retqms the essence of the tropical
monumentality typical of Indisch wﬁ_Te adaptmg it to. Jhe Qpemtlonal and aesthetic needs of a
modern restaurant and supporting the vision- of preserving the cultural identity of Pura

Mangkunegaran.

Keywords: Indische Empire, Interior, Pracimasana, The Mangkunegaran Palace
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pura Mangkunegaran merupakan eks pusat pemerintahan Kadipaten atas pembagian
kekuasaan dari Kasunanan Surakarta yang berdiri sejak tanggal 16 Maret 1757 Masehi.
Kompleks istana ini memperlihatkan warisan budaya Jawa yang kental dengan dilengkapi
ragam hias dan simbol-simbol yang memiliki arti filosofis dan spiritual. Bentuk rupa dan ragam
hias di Pura Mangkunegaran bukan hanya sekedar ornamen estetika, hal tersebut juga terkait
erat dengan pemenuhan keindahan dan kebudfyaan Jawa. Selain itu, tradisi-tradisi adat istiadat
Jawa masih kuat dirasakan karena acara“fitdal.dan upacara tradisional sering dihelat di
kompleks ini. Arsitektur Pura Ma'ngkunégara;ngﬁuga Tneruﬁan contoh utama warisan arsitektur
Jawa. Bangunan ini dldT$a1h deng'a.n gafyéaII ars1tek§ur klalsﬂ{rJawa termasuk penggunaan
material-material lokal sebei"tl kayu dan-bé,fu .S'e,gﬁf}géa memberl aln kesan elegan dan aristokrat
(Rosanawati, 2019). "'-Z l‘- H.t_ F i ‘_'t /‘ 4'; 4

Vi, .'I- 7

Pada masa kolonlal pi,zr‘lgaruh ‘%}rsﬂektur I B?fat turll_l‘; masuk ke dalam lingkungan

L%

merupakan hasil akulturasi argltektur kel’omal Beiandgi dengan prinsip arsitektur tropis dan
iy

nilai-nilai lokal. Gaya ini menunjukkan d-m khas sg_pertl. ad’anya gable dan dormer pada seluruh

Mangkunegaran. Hasil ak"l.‘ﬂture&i:- teréebut mela.l]nrkan pengapu-h gaya Indische Empire yang

bangunan, penggunaan susunan atap bersegi banyak pada bagian sayap Pringgitan dan gedung
Pracimayasa, penggunaan tiang besi bergaya kolonial untuk atap emperan semua bangunan,
dan ornamen hias bergaya Eropa (Wisnu Murti, 2021). Gaya Indische Empire kemudian
menjadi bagian dari identitas arsitektur Mangkunegaran yang memperlihatkan kemampuan
adaptasi budaya Jawa terhadap pengaruh asing tanpa kehilangan jati dirinya (Sunarmi, 2019).

Pura Mangkunegaran memiliki pembagian area yang terstruktur dengan baik,
mencerminkan fungsi sosial dan budaya yang berbeda dalam kompleks istana. Secara umum,
area ini terbagi menjadi beberapa bagian utama yaitu Pamedan atau lapangan, Pendopo, Dalem
Ageng, dan Kawasan Sekitar (Pebrianti et al., 2019).

Taman Pracima, yang dibangun pada tahun 1920 masa Mangkoenagoro VII digunakan

secara privat dan hanya dapat diakses oleh kalangan keluarga, kerabat, dan tamu. Taman

1
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Pracima tidak hanya berfungsi sebagai tempat rekreasi, tetapi juga menjadi simbol dari
pengaruh budaya Eropa. Taman ini mencerminkan perubahan sosial dan budaya yang terjadi
pada awal abad ke-20, ketika masyarakat mulai mengadopsi elemen-elemen baru dengan tetap
mempertahankan tradisi mereka.

Dalam upaya pengembangan warisan budaya Pura Mangkunegaran supaya menjadi
berkelanjutan dan menyediakan ruang terbuka hijau sebagai daerah resapan, dilakukan
revitalisasi Taman Pracima. Revitalisasi tersebut mencakup 4 wujud utama, yaitu Pracimasana
yang berfungsi sebagai area pengembangan budaya kuliner, Pracimaloka sebagai area
pengembangan budaya santai seperti minum kopi, teh, dan menyantap kudapan, Pracimawisik
yang dulunya digunakan sebagai tempat perawatan tubuh dan tempat cukur rambut K.G.P.A.A
Mangkoenagoro VII, dan Balai Sisworini sebagai area pengembangan seni dan lokakarya
(Yumna Annisa et al., 2024) _ _f_.'e"'“ﬁ: \

Pracimasana merupakag-":'r_es-’tgrefr‘{ de:t;égan 4'1<roﬁséf:- fﬁne dining yang menawarkan
pengalaman pengunjung 1Tntu'k meqi,}gmatie ?l;ih_g:%gar}‘ khasi;"lbléqgsawan Mangkunegaran dan
berwisata ke masa lalu. Bhr-f___gul'lqun inl'ihs."e:%fj:i‘%t _eé%j'j:ﬁi?juka pla{da'l.-ZIl Januari 2023 dalam sebuah
acara yang menampilkan“%lél%eﬂ Tﬁlgilg_ya lfllﬁﬁ_s_'-],vlkéngk#pé’g;l‘ra{ *'l.‘

Restoran Pracimasan@: :‘S\Iegara sp'c}'ﬁéf'ifﬁz-ﬁggq]!gghgé{)si ga}l_/}:ﬂ}}fi bangunan Pracimayasa di
kompleks Pura Mangkunég?@?ﬁzanéj fh_‘fbaflgurlluole{i Mff‘gilg_m}:'é{gara VII melibatkan Thomas
Karsten untuk mengakomod‘a%i._}g_é_g._iit'a‘rl;ﬂkegia'taﬂ ’fagpii_ ha}:us mengorbankan bangunan inti
istana sehingga memperkuat relds‘i-ukekuals:aan raja pada masa itu dengan raja-raja vorstenlanden
lainnya (Sunarmi, 2019). Hal ini menﬁhjﬁkkan Mangkunegaran mengadopsi sikap dan
pemikiran khas budaya Barat. Pihak pengelola restoran dalam wawancara berita menyatakan
bahwa desain dan tampilan Pracimasana terinspirasi dari bangunan Pracimayasa untuk menjaga
warisan budaya, dengan menciptakan keterkaitan erat antara bangunan lama yang sudah ada di
Pura Mangkunegaran dengan bangunan baru yang memperkuat identitas kompleks sebagai situs
budaya (IDNTimes,2023).

Dengan demikian, Restoran Pracimasana tidak hanya berfungsi sebagai tempat komersial,
melainkan juga sebagai medium penguatan nilai-nilai sejarah dan budaya yang terkandung
dalam arsitektur Pura Mangkunegaran. Keberadaan restoran ini menegaskan pentingnya
pelestarian warisan budaya melalui interpretasi desain yang kontekstual dan fungsional dalam

era modern.
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Namun, kajian mengenai penerapan gaya Indische Empire selama ini masih cenderung
fokus pada arsitektur eksterior tanpa menyelami aspek interior yang kini diadaptasi ke fungsi-
fungsi modern seperti restoran. Padahal, interior berperan penting dalam membentuk
pengalaman ruang, makna simbolik, dan persepsi identitas budaya pengunjung. Terlebih lagi,
penelitian mengenai kesesuaian penerapan gaya terhadap visi misi institusi budaya, khususnya
di kawasan Pura Mangkunegaran masih sangat terbatas. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan
untuk menelaah tidak hanya karakteristik gaya tersebut, tetapi juga kecocokan nilai-nilainya
dengan fungsi dan arah budaya yang diusung dalam konteks adaptif terhadap perkembangan
zaman

Penelitian ini menjadi penting dilakukan dalam ranah kajian desain interior karena
menjembatani antara pelestarian arsitektur historis dan kebutuhan fungsi kontemporer. Secara
akademik, penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana gaya arsitektur kolonial,
khususnya Indische Empire, dapat dlln{erpretﬂmkan secara| kontekstual dalam desain interior
modern tanpa mengh11angl1an nilai h%gtonsnyzlaII ~Sﬂecara= buda}lla enelitian ini turut mendukung
upaya revitalisasi kawabah Pura Maﬁlgk ' q%é;an sebagal -klawasan yang tidak hanya
melestarikan sejarah, akan te%hpl juga matﬂb‘h'ﬁ&radag}ﬁsl delfgan kebutuhan masyarakat masa
kini. Dengan demikian, }Ilrasﬂq‘)enehuﬁn 1m-alha[fap}:%1n dap af: mgmberlkan kontribusi teoretis
bagi pengembangan ilmu désam Hl:terlbr daI} arslﬂFktuk sekahg_tis menjadi referensi praktis bagi
desainer dan pengelola kaW‘asan buddyé dalam— rlr_}e,r'éncang dan merevitalisasi bangunan
bersejarah sesuai identitas budaya*dan ké,butuhan modem '

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan permasalahan-permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan gaya Indische Empire pada interior Restoran Pracimasana, Pracima

Tuin, Pura Mangkunegaran?

2. Bagaimana bentuk kesesuaian dan pembaruan elemen gaya Indische Empire dalam
penerapannya pada interior Restoran Pracimasana?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan penerapan gaya Indische Empire pada interior
Restoran Pracimasana di kawasan Pracima Tuin, Pura Mangkunegaran, Surakarta.

2. Menganalisis bentuk penyesuaian penerapan elemen-elemen gaya Indische Empire pada
aspek tata ruang, proporsi, bukaan, material, maupun elemen dekoratif dalam interior
Restoran Pracimasana.

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Memberikan kontribusi terhadap kajian penerapan gaya Indische Empire pada
bangunan komersial yang berkarakter historis.
b. Referensi Akademik N
Menjadi acuan bagi mahas1swae atave penehtl lain dalam melakukan studi serupa
tentang penerapan dan a..nahs1s dengan:—pﬁ'ndekatan kua'l,_ltatlf dan studi kasus.

i/ ul x-
2. Manfaat Praktis Al If b ,-EI LY ][m

a. Bagi Manajemen Rést'oran Pracmmg‘lédrn y ‘Jr:“), A ¥ ;.' \
1) Menjadi bahan "'gsva#uam debsaln,{mef?r dafpv‘fasade"; un'tuk memastikan keselarasan
penerapan gaya Inaﬁ:sghe Emplre ﬂ:erlgaTi Vl(fl' dan m I‘ﬁ'l restoran
2) Memberikan dasai"%peﬂtlmbarfg\an dalam pengambllﬁm kEputusan terkait pemeliharaan,
perbaikan, atau pengemba,ngaﬁﬂkonsepﬁe’sa#n ’égarftetap mendukung entitas budaya

Pura Mangkunegaran. - . P ~
, A

b. Bagi Desainer Interior
Menjadi acuan dalam menerapkan gaya Indische Empire secara proporsional dan
kontekstual, baik dari aspek estetika, fungsi, maupun nilai budaya.
c. Bagi Pengunjung Restoran
1) Meningkatkan pengalaman ruang dan apresiasi estetika, melalui suasana interior dan
fasad yang merepresentasikan harmoni antara gaya kolonial dan budaya Jawa.
2) Memberikan pemahaman kultural dan edukatif mengenai penerapan desain bergaya

Indische Empire dalam konteks bangunan warisan budaya.
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D. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggambarkan secara
mendalam karakteristik penerapan gaya Indische Empire pada interior dan fasad bangunan
Restoran Pracimasana, serta menilai kesesuaiannya dengan visi dan misi restoran.

Menurut Moelong (2018), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena
yang dialami subjek secara mendalam dalam konteks alami, bukan melalui data statistik.
Pendekatan kualitatif dipiilh untuk memahami fenomena desain secara holistik dan
kontekstual, melalui proses pengamatan, interpretasi, dan analisis deskripstif berdasarkan
fakta visual dan konteks budaya yang melatarinya.

Data kualitatif yaitu data yang_ber_up'é'iééfta:-lgata yang mengandung makna bukan angka,
yaitu berupa segala teori a_t_a'l:;:i_n-fgl.‘rﬁ‘glsi d'%;:fta}l'éarxf;ﬁﬁﬁas, aktivitas ruang, dan kebutuhan

fungsi dari restoran. 4 | b

1
Pt P,

L0 4 )
Metode studi kasﬂs-f:m‘l'elnyrutl' i "(-_?Oﬂgl:ﬁ__"fi?ghhak%r}!umulk meneliti dan menganalisis
suatu fenomena atau dlélelé\tunggal_tsecllalfd' {ﬁé\i}hl}éigf Eiai.arff fk_g_rliteks kehidupan nyata.
Melalui kombinas__i: Eﬁgndekafa';h.J'-lg;:ta'l_i:ca!filfh-'fife'ln mel:[pd:'e;r-lstudi kasus, penelitian ini
diharapkan mampu é§qg%@barl!lia3 .segf:zyl} rrjlendﬂ‘a{p ::}"_églrakteristik penerapan gaya

A i
1

Indische Empire pada inte"rig_rh d?nhtl‘as;ad Restorah l:fr_a_é_i_l.‘?gs'éma.

Pendekatan ini memuﬁg-kinkaﬂ,% peneli}j_._:“untuk' memperoleh pemahaman yang
komprehensif dan kontekstual mengena-i' Iﬁbﬁngan antara estetika, fungsi, dan nilai budaya
dalam penerapan gaya Indische Empire, sehingga temuan penelitian dapat menjadi referensi
ilmiah dan praktis bagi pengembangan kajian desain interior bergaya kolonial di konteks
lokal Indonesia.

2. Objek Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Objek penelitian ini yaitu Restoran Pracimasana, Pracima Tuin, Pura
Mangkunegaran.
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara yang saling melengkapi, yaitu :

a. Studi literatur
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Menurut Sugiyono (2019), studi literatur digunakan untuk membangun dasar teori,
memperkuat landasan konseptual, dan menafsirkan hasil penelitian berdasarkan referensi
ilmiah.

Metode ini dilakukan dengan cara membaca dan mencatat informasi yang memuat
teori yang berhubungan dengan restoran sehingga memperoleh data yang mendukung
pemecahan masalah dalam penelitian. Hasil studi literatur digunakan sebagai acuan dalam
menyusun indikator analisis visual terhadap penerapan gaya Indische Empire di Restoran
Pracimasana.

b. Wawancara, observasi non-partisipatif dan dokumentasi foto

Menurut  Yin (2018), wawancara dalam penelitian studi kasus penting untuk
menggali data yang bersifat kontekstual dan interpretatif dari sumber langsung, terutama
dalam memahami latar belakang da{r-kfﬁﬁep desain

Wawancara dllaku,kan sece{ra 'seml tfrstmkmm \ dengan pihak yang memiliki
pengetahuan langsurrg t'erhadqp obj ekh‘&)ejiehtlpn Ha1s1 [wawancara digunakan untuk
memperkuat anahslé Ihengenal tuj-ufhf (&{‘%@1mbangan p@derapan gaya Indische Empire
dalam desain restofan l‘- H_ ,."rr 4 ﬁt /‘ - 4"; ;'.':

Menurut Moelong‘1 (2018)!, o‘bserveri,r -Irfon parlgs,rpa,tlf memungkinkan peneliti
mengamati fenomena‘Hseoq-rﬁa- obj:éktlf .fanpa|merhenga1;uhffkondlsl alami objek penelitian.

Observasi dilakukan dengan rtre”ngama‘t-rlangsﬁng k=()nd1s1 eksisting interior dan fasad
restoran tanpa keterhbatan “l-angsuﬂ:g dalam a,ktIV1tas pengguna ruang.

Menurut Moelong (2018), dokuimentasi berfungsi sebagai bukti empiris dan
pelengkap dalam analisis deskriptif. Foto-foto hasil dokumentasi digunakan sebagai data
visual utama untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang mencerminkan gaya Indische
Empire pada interior dan fasad bangunan.

c. Pengukuran fisik atau lingkungan

Menurut Ching (2007), pengukuran aspek fisik ruang sangat penting dalam
memahami karakter spasial dan estetika interior karena memengaruhi persepsi visual dan
kenyamanan pengguna. Data hasil pengukuran digunakan untuk mendukung analisis

penerapan gaya Indische Empire dan memperkuat hasil observasi dan dokumentasi

lapangan.
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4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif yang
dipadukan dengan analisis deskriptif kuantitatif sederhana berupa penerapan elemen gaya
Indische Empire. Analisis dilakukan secara sistematis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Miles &
Huberman (1994)
Menurut Miles & Huberman (1994), analisis data kualitatif terdiri atas tiga tahap utama,
yaitu:
a. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan
mengelompokkan data hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan pengukuran fisik.
Data dikelompokkan berdasarkan kafegorl «elemen ruang menurut Ching (2007), yaitu
elemen pembentuk ruan,g, E‘lemen trarrs-rs;.l, dfln elemem'npengm ruang, serta elemen fasad

b e

b. Penyajian Data ' |}, "I IIM“J" fi{ﬁ_}::ﬁ' ;.' .
Data yang teldh dﬁ*edukshkeml.iﬁaﬂlsajlfls&n dalé‘m -bentuk uraian deskriptif, dan

bangunan. A { f." R -EM'I / i ][-.

tabel untuk menggamﬁg‘kan tm.gkatipenelihpaff gaya {pa‘z’sphe Empire pada interior dan
fasad bangunan. Pe}ﬁzalr-axr; datél ini .mem'lPanth penehtt’ftnenafsnkan hubungan antara
elemen-elemen desain,™ 1g;)roporm p’enerapran dan ke.sesualan terhadap visi dan misi
restoran. ~ ',L ;_.,_;“ -

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi —

Tahap in1 dilakukan dengan menafsirkan hasil analisis secara menyeluruh untuk
menemukan pola, makna, dan kesimpulan akhir mengenai sejauh mana gaya Indische
Empire diterapkan pada interior dan fasad bangunan. Kesimpulan kemudian diverifikasi
dengan membandingkan hasil observasi lapangan, dokumentasi visual, dan hasil
wawancara dengan pihak pengelola restoran.

Metode analisis ini memungkinkan peneliti menggabungkan aspek visual, kontekstual,

dan data empiris untuk memahami sejauh mana penerapan gaya Indische Empire sebagai

bagian dari kawasan budaya Pura Mangkunegaran.
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